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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan literasi matematis siswa dalam
menyelesaikan soal berorientasi high order thinking skill. Kemampuan literasi yang digunakan meliputi
enam komponen yaitu: 1) komunikasi, 2) matematisasi, 3) representasi, 4) strategi untuk memecahkan
masalah, 5) penggunaan operasi dan bahasa simbol, bahsasa formal, dan bahasa teknis, dan 6) penalaran
dan pemberian alasan. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan literasi matematis, wawancara, dan
dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah tiga siswa kelas X SMA Batik 2 Surakarta yang dipilih
berdasarkan kategorisasi tinggi, sedang, dan rendah. Teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian,
dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi teknik. Hasil dari penelitian
menunjukan siswa dengan literasi tinggi mampu menguasai keenam kemampuan indikator literasi
matematis pada ketiga soal. Siswa dengan tingkat literasi sedang mampu menguasai semua indikator pada
soal pertama, sedangkan hanya mampu menguasai empat kemampuan literasi matematis pada soal nomor
dua dan hanya menguasai indikator kemampuan komunikasi pada soal nomor tiga. Sedangkan siswa
dengan tingkat literasi rendah mampu menguasai tiga indikator pada soal pertama, namun pada soal
kedua dan ketiga hanya memiliki kemampuan komunikasi saja.

Kata kunci: Literasi matematis; sistem persamaan linear tiga variabel; soal HOTS

Abstract

This study aims to describe students' mathematical literacy skills in solving high order thinking skill. The
literacy skills used include six components, namely: 1) communication, 2) mathematical, 3)
representation, 4) strategies for solving problems, 5) the use of operations and symbol language, formal
language, and technical language, and 6) reasoning and giving reasons. This research is a qualitative
descriptive study. The data collection technique used in this research is a mathematical literacy test,
interviews, and documentation. The subjects of this study were three grade X students of SMA Batik 2
Surakarta who were selected based on high, medium, and low scores. Data analysis techniques include
data reduction, presentation, and drawing conclusions. Test the validity of the data using triangulation
techniques. The results of the study show that students with high literacy are able to master the six
abilities of the mathematical literacy indicators on the three questions. Students with moderate literacy
levels are able to master all indicators in the first question, while only being able to master four
mathematical literacy skills in question number two and only master communication skills indicators in
question number three. While students with low literacy levels are able to master the three indicators in
the first question, but in the second and third questions only have communication skills.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu
mata pelajaran wajib di semua jenjang
pendidikan. Pernyataan tersebut tertulis
pada pasal 37 Undang-undang RI
Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sisdiknas, menyatakan bahwa
matematika wajib  dipelajari  dari
sekolah dasar sampai menengah.
Bahkan untuk sekarang ini matematika
sudah diperkenalkan dari TK dan masih
dipelajari sampai tingkat perguruan
tinggi.

Berdasarkan Permendikbud No.
59 tahun 2014 tujuan dari pelajaran
matematika yaitu: (1) Paham mengenai
teori matematika, (2) berfikir logis, (3)
memecahkan masalah, (4) mengutara-
kan ide, (5) mengapresiasi manfaat
matematika, (6) memiliki perilaku
sesuai nilai-nilai  matematika, (7)
menerapkan pengetahuan matematika
dalam masyarakat, (8) menggunakan
alat peraga dan teknologi matematika.
Selanjutnya, menurut De Lange (dalam
Salim & Prajono, 2018) untuk mencapai
tujuan pembelajaran diatas siswa perlu
menguasai beberapa kompetensi dalam
pembelajaran matematika, yaitu dapat
berpikir dan bernalar, berargumentasi,
berkomunikasi secara matematis serta
dapat membuat permodelan, menyusun
dan memecahan masalah, representasi,
simbol, penggunaan alat dan teknologi.
Keseluruhan ~ kompetensi  tersebut
diharapkan dimiliki oleh masing-masing
siswa guna meningkatkan ketrampilan
literasi matematis.

Literasi matematis adalah
ketrampilan siswa dalam membaca
informasi, menganalisis, memahami
masalah serta membuat keputusan
dengan cara yang benar (Salsabila et al.,
2019). Genc & Erbas (2019)
mengemukakan bahwa literasi
matematis  merupakan  kemampuan
menggunakan metode secara efisien
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dalam menyelesaikan permasalahan,
menilai apa yang dilakukan,
menganalisis  situasi dan  menarik
kesimpulan. Kemampuan literasi
matematika membantu peserta didik
untuk memahami penggunaan
matematika dalam masyarakat dan
menggunakannya untuk menentukan
penyelesaian dari suatu permasalahan
yang bertanggung jawab, peduli, dan
berpikir kontruktif (OECD, 2019).

Kemampuan literasi matematika
sangat perlu dimiliki di zaman yang
sudah modern ini, akan tetapi
pentingnya literasi matematika belum
sejalan dengan pencapaian prestasi
dalam menjawab soal-soal. Rendahnya
kemampuan siswa dapat dilihat dari
peringkat Indonesia dalam mengerjakan
soal-soal PISA. Indonesia menduduki
posisi 10 negara terendah dalam
peringkat literasi matematisnya. Pada
tahun 2012  menurut  penelitian
Programme for International Student
Assessment (PISA), Negara Indonesia
berada diposisi urutan ke 64 dari 65
negara di mana Indonesia hanya
memperoleh skor 375. Selanjutnya
Indonesia menempati posisi ke-63 dari
69 negara dengan skor 386 di tahun
2015. Kemudian, Indonesia menempati
urutan ke-63 dari 69 negara di tahun
2015 dengan perolehan skor 386. Pada
tahun 2018, Indonesia memperoleh skor
379 dan hanya berada di urutan ke-72
dari 78 negara. Perolehan tersebut
tentunya masih berada di bawah skor
rata-rata asesmen PISA yaitu dengan
skor 500 (Nugrahanto & Zuchdi, 2019).
Aini et al (2018) beropini bahwa siswa
hanya terbiasa menyelesaikan
pertanyaan dengan jawaban teoritis dan
prosedural, bukan dengan ketrampilan
berfikir logis, hal ini yang menyebabkan
lemahnya kemampuan literasi
matematika siswa.

| 1967



AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika
Volume 11, No. 3, 2022, 1966-1977

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v11i3.5563

Dalam penelitian Salim & Prajono
(2018) menunjukkan hasil bahwa siswa
kelas VIII SMP Negeri 9 Kendari
memiliki nilai rata-rata hasil tes hanya
sebesar 18,31 dan  mempunyai
kemampuan literasi matematis Yyang
masih rendah. Masfufah & Afriansyah
(2021) juga memperoleh hasil bahwa
ketrampilan literasi matematika siswa
masih rendah, terbukti dari siswa
merasa kesulitan mengerjakan soal
PISA dengan level 1 dan 2. Lebih
lanjut, hasil penelitian Rifai & Wutsga
(2017) memperlihatkan siswa SMP
Negeri di kabupaten Bantul memiliki
kemampuan literasi matematis yang
masih  terkategori sangat rendah.
Munfarikhatin & Natsir (2020) pada
penelitiannya  tentang  kemampuan
literasi matematis menyimpulkan bahwa
terdapat 80% siswa berada pada level
dibawah 1 sehingga kemampuan literasi
siswa masih sangat rendah.

Berdasarkan  hasil  penelitian
sebelumnya, belum ada penelitian yang
menghitung tingkat literasi matematis
dan fokus pada kemampuan penyele-
saian soal materi sistem persamaan
linear tiga variabel berorientasi HOTS.
Alasan pemilihan materi SPLTV yang
berorientasi soal HOTS adalah karena
materi ini dinilai memiliki tingkat
kesulitan tinggi karena mengambil
contoh pengaplikasian pada kehidupan
sehari-hari. Permasalahan sehari-hari
sering dijumpai dalam bentuk soal high
order thinking skill (HOTS), vyaitu
ketrampilan menganalisis, mengevalua-
si dan mencipta (Masrura et al., 2021).
Dinni (2018) berpendapat bahwa literasi
matematis dan  HOTS  memiliki
keterkaitan. Berdasarkan pembahasan di
atas, tujuan dari penelitian ini adalah
mendeskripsikan kemampuan literasi
matematis siswa dalam menyelesaikan
soal sistem persamaan linear tiga
variabel yang HOTS.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di
SMA Batik 2 Surakarta dengan metode
deskriptif kualitatif. Data diperoleh dari
hasil tes, wawancara, serta dokumen-
tasi. Metode yang digunakan adalah
metode interaktif, sedangkan untuk
teknik analisis data yaitu dengan
pengumpulan data, reduksi data, penya-
jian data, dan penarikan kesimpulan.
Peneliti menggunakan triangulasi teknik
sebagai keabsahan datanya. Setelah
siswa mengerjakan soal tes, selanjutnya
akan dianalisis hasil perkerjaan siswa
berdasarkan  indikator kemampuan
literasi matematis. Wawancara diguna-
kan untuk mengumpulkan informasi
yang mendalam dan lebih lanjut
mengenai hasil jawaban tes literasi
matematis siswa.

Pemilihan  subjek  penelitian
didasarkan pada hasil pekerjaan siswa
pasca analisis terhadap 29 siswa kelas X
MIPA 1. Peneliti merupakan instrument
utama dan instrument pendukung terdiri
dari soal tes dan daftar pertanyaan
wawancara. Subjek wawancara dipilih
berdasarkan tingkat literasinya, yaitu
meliputi tinggi, sedang dan rendah.
Adapun dasar kategorisasi kemampuan
literasid dan subjek yang terpilih
disajikan dalam Tabel 1 dan 2.

Tabel 1. Kategorisasi kemampuan
literasi matematis
Subjek Kriteria
Tinggi X = (X+SD)
Sedang (X —SD) <X < (X +SD)
Rendah X< (X-SD)

Sumber : (Arikunto, 2018)
Tabel 2. Daftar Subjek Penelitian

Tingkat Literasi Subjek
Matematika
Tinggi S
Sedang S,
Rendah S3
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Selanjutnya, instrument peneli-
tian yang digunakan adalah 3 soal
uraian yang disusun berdasarkan
indikator literasi matematis yaitu: 1)
komunikasi; 2) matematisasi; 3) repre-
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alasan; 5) strategi pemecahan masalah;
6) penggunaan operasi dan bahasa
symbol, bahasa formal, dan bahasa
teknis. Instrument soal tes yang
digunakan disajikan pada Gambar 1.

sentasi; 4) penalaran dan pemberian

Soal Tes Kemampuan Literasi Matematis

1. Diketahui harga 4kg buah salak, 1 kg jambu, dan 2Zkg kelengkeng adalah Rp 54.000,00.
Harga 1 kg salak, 2 kg jambu, dan 2 kg kelengkeng adalah 43 000,00, Sedangkan harga
3 kg salak, 1 kg jambu, dan 1 kg kelengkeng adalah 37.750,00. Tentukan harga 1 kg
jambu dan 3 kg kelengkeng!

Jumlah dari tigakali bilangan pertama dan kedua serta dua kali bilangan kerti ga adalah

5. Jika tiga kali bilangan kedua dikurangi dari jumlah bilangan pertama dari tiga kali

bilangan ketiga hasilnva 2. Jika bilangan ketiga dikurangi dari penjumlahan dua kali

bilangan pertama dan tiga kali bilangan kedua hasilnya 1. Tentukan jumlah dari ketiga
nilai bilangan!

3. Hargatiket suatu pertunjukan adalah Rp 60.000,00 untuk dewasa, Rp 35.000,00 untuk
pelajar, dan Rp 25.000,00 untuk anak dibawah 12 tahun. Pada pertunjukan seni dan
budaya telah terjual 278 tiket dengan total penerimaan Rp 13.000.000,00. Jika banvak
tiket untuk dewasa vang terjual 10 tiket lebih sedildt dari dua kali banvak tiket pelajar
vang terjual. Hitung banvak tiket vang terjual masing-masing!

b2

Gambar 1. Soal tes kemampuan literasi matematis
HASIL DAN PEMBAHASAN pada subjek kemampuan literasi
matematis tinggi, sedang, dan rendah

Hasil analisis kemampuan literasi disajikan dalam Tabel 3.

matematis siswa dalam menyelesaikan
soal materi SPLTV berbasis HOTS

Tabel 3. Hasil tes kemampuan literasi matematis

No Kemampuan Subjek S; Subjek S; Subjek S3
Literasi Nomor Soal
Matematis 1 2 3 1 2 3 1 2 3

1. Komunikasi v 4 4 v v v v v v
2. Matematisasi v v v v v - v - -
3. Representasi v v v v v - v - -
4. Strategi Pemecahan v v 4 v 4 - - - -

Masalah
5. Penggunaan v v v 4 - - - - -

Operasi dan Bahasa

Symbol, Bahasa

Formal, dan Bahasa

Teknis
6. Penalaran dan v v v v - - - - -

Pemberian Alasan

| 1969
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Hasil analisis terhadap pekerjaan
siswa dijelaksan sebagai berikut:

1. Hasil Pekerjaan Soal Nomor 1
Subjek S; dan S, mampu
mengerjakan soal tes literasi matematis
nomor  satu, keduanya  mampu
menguasai keenam indikator literasi
matematis yaitu mampu menyajikan
informasi yang disajikan dalam soal,
dapat menyajikan permisalan dengan
benar, dan dapat mengubah masalah
yang disajikan  menjadi  model
matematika, mampu menuliskan
persamaan linear dengan benar, dapat
menuliskan  langkah langkah dan
menentukan strategi dalam menyele-
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saikan masalah, mampu menggunakan
operasi-operasi serta bahasa
matematika, dan mampu menuliskan
kesimpulan akhir. Sedangkan subjek S3
hanya menguasai tiga dari enam
indikator kemampuan literasi
matematis, subjek Sz belum mampu
menuliskan  langkah-langkah  serta
menentukan, strategi  menyelesaikan
masalah, belum mampu menggunakan
operasi-operasi dan bahasa matematika,
serta  belum mampu menuliskan
kesimpulan akhir. Hasil pekerjaan
subjek S; pada soal tes kemampuan
literasi matematis nomor 1 dapat dilihat
pada Gambar 2.

.'-r')'fkﬂ : dEg sage, 1e9 jambu, Lkq keledgienyg = fp. BY. 000, DO -

| kg Sawr, 1kg famuou. 2 ¥9 pelengeeng » Rp. 43, 000-00

kg Saae, | kg Jjampu, | kg kelenggeng = 2p. 3% TA0 .00

Ditanya : | E9 fambu, 3eq Eelengreng ?

Jawapan s

ax + y + 22 = B .coo

X ¥ 2u 42z =43 c0p  L2)

3T + 4 + 2 =3%.3m0

Gambar 2. Hasil tes soal p"ertama subjek S3

Hasil analisis pekerjaan subjek S
menunjukan dapat menuliskan
informasi dari permasalahan yang ada.
Subjek S3 dapat mengubah kalimat soal
menjadi  model matematika  dan
menuliskan persamaannya yang
disajikan dengan variable “x”, “y” dan
“z” sebagai permisalan. Namun, Saat
diwawancarai, subjek Sz mengaku tidak
dapat melanjutkan mengerjakan soal
tersebut dikarenakan lupa langkah
selanjutnya, akan tetapi mampu
menjawab bahwa didalam soal SPLTV
diselesaikan dengan metode eliminasi.

2. Hasil Pekerjaan Soal Nomor 2
Subjek S, dan Sz tidak mampu
menyelesaikan soal kedua, kedua nya
sama-sama mampu memenuhi indikator
literasi dalam hal menyajikan informasi

1970|

dari permasalahan yang disajikan serta
sama-sama belum mampu memenuhi
indikator literasi dalam hal
menggunakan operasi matematika dan
belum mampu menuliskan kesimpulan
akhir. Perbedaannya, subjek S, mampu
menyajikan permisalan dengan benar,
mampu menyajikan persamaan linear,
serta dapat menuliskan langkah langkah
dan menggunakan strategi  untuk
menyelesaikan masalah. Sedangkan
subjek Sz tidak memenuhi ketiga
indikator tersebut. Dibawah ini adalah
hasil kemampuan literasi matematis
dilihat dari indikator penggunaan
operasi-operasi dan bahasa matematika,
serta penalaran dan pemberian alasan.
Hasil pekerjaan subjek S, disajikan
pada Gambar 3.
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Gambar 3. Hasil tes soal kedua subjek S,

Subjek S, belum menguasai
kemampuan  penggunaan  operasi-
operasi matematika karena terdapat
kesalahan dalam operasi berhitung.
Kesalahan subjek S, dapat dilihat dari
gambar 2, subjek menuliskan y=23—0
yang seharusnya jawabannya adalah
yzg. Subjek S, juga belum mampu

menguasai kemampuan penalaran dan
pemberian  alasan  karena  tidak

menuliskan  kesimpulan  akhirnya.
Dalam wawancara, subjek S, juga
merasa kurang teliti dalam proses
menghitung dan terburu-buru karena
waktunya  habis.  Berikut  hasil
wawancara peneliti dengan subjek S,.
Hasil pekerjaan subjek S; pada
soal tes kemampuan literasi matematis
soal kedua ditunjukan pada Gambar 4.

2. Dlett 1 Juman 3 tad g fetand o ve-2 Seig 214l Blangan -3 e 5.

Ml Glangan e dkucang fumah langpn Pertard el 480 Bilgan

ke-3 hastng 1

Oftangan ve- divcangt Qerfumiehn 1 pal Wlengan pertama dan 5 Kl

bltngdn ke~ hadlngd

Gambar 4. Hasil tes soal kedua subjek S;

Berdasarkan Gambar 4, subjek
Ss tidak mampu menyelesaikan masalah
yang disajikan dengan benar. Subjek S;
hanya menguasai kemampuan komuni-
kasi saja, subjek S; hanya dapat
menjelaskan informasi dari soal yang
disajikan. Subjek mengaku kebingungan
dalam mengerjakan soal.

3. Hasil Pekerjaan Soal Nomor 3
Subjek S; dapat mengerjakan soal
ketiga dengan benar, subjek mampu
memenuhi  keenam indikator literasi
matematis yaitu mampu menyajikan

informasi  dari permasalahan yang

disajikan, mampu menyajikan
permisalan dengan benar, dan dapat
menulis permodelan, mampu
menyajikan persamaan linear, dapat
menuliskan  langkah langkah dan
menerapkan strategi dalam

menyelesaikan permasalahan, mampu

menggunakan  operasi-operasi  dan
bahasa matematika, dan mampu
menuliskan kesimpulan akhir.

Sedangkan subjek S, dan Sz belum
mampu mengerjakan soal ketiga dengan

11971
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tepat, keduanya sama-sama hanya

menguasai indikator komunikasi.
Berikutnya adalah hasil pekerjaan

subjek S, terkait kemampuan literasi

matematis yang dilihat dari kemampuan
komunikasi. Adapun hasil pekerjaan
subjek S, disajikan pada Gambar 5.

. il -

i ltarqm Buer fungy MkmAﬂhqh ddatan, Pp @p.6% ;oo UKL dfwata, Fr. o B8 g
Wikl Peviar, don R cew. po WHuL dral di Sawan 12 dasuw -

" fada e e fens dan 'fwﬂn&f ttrjual 234 buet desgan total Rrerivon
H - g 0. 62,

* Jiua bauyal biver unkun  dewasa Yooy fufudl b dupr \ebih jediuit dorl
Tr WAl frigale  Wuet pe,lrsjmum {\’.fﬁu.{

By aton . " ' v

* boyak \apet wg F:cr,r[m Wil u.nmm, mwu} Meek 7

gl -

Gambar 5. Hasil tes soal ketiga subjek S

Berdasarkan Gambar 5, terlihat
bahwa subjek S, belum menguasai
selurun komponen literasi pada soal
nomor 3. Subjek S, hanya mampu
menguasai  kemampuan komunikasi.
Saat diwawancarai subjek S, mengaku
tidak mengetahui bagaimana langkah

mengerjakan selanjutnya dan kehabisan
waktu saat mengerjakan soal sehingga
tidak dapat selesai.

Hasil  pekerjaan  selanjutnya
adalah hasil dari subjek S; pada soal
ketiga yang disajikan dalam Gambar 6.

e Ty & N ] i
3. Dieetanui 2 Hargg 1lket Suatu Pertunjuean adash Pp Coopo-oc untug dewaca,

e

Rp. 3C.0m0.00 upeul Pelafar, dan Bp. 25.000.s0 Umtur 3nar df blwan

S

11 tahup.

e

* Pada pertunfupean oot dan budaya terjual 218 4iket dengan toral
Penerimaan Rp. 13.000.000.06 |

- Jlea_banyae et untu dewasa yang teciual 1oteet lepin Sedile

darf 2 alt banuac Heer podlar yag terjua).

Df’canga - E':anyar._-H’I:el Yang tejual untur Masing- macing et

Gambar 6. Hasil tes soal ketiga subjek S3

Gambar 6 membuktikan bahwa
subjek S; tidak berhasil menyelesaikan
soal nomor 3. Subjek S; hanya mampu
menguasai kemampuan komunikasi
saja, dibuktikan  dengan  dapat
menuliskan informasi dari soal yang
diberikan. Dalam wawancara peneliti
dengan subjek S;3 mengaku bahwa soal
susah untuk dikerjakan.

1972

Pembahasan

Dari penelitian ini didapatkan
hasil bahwa subjek dengan kategori
tinggi dapat menguasai keseluruhan
indikator  literasi  matematis.  Hal
tersebut sependapat dengan penelitian
Sari et al.,, (2021) yang menyatakan
bahwa siswa dengan kemampuan
literasi matematis kategori tinggi dapat
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menafsirkan  informasi, melakukan
prosedur dan menggunakan strategi
dengan jelas untuk memecahkan
masalah, mampu menafsirkan represent-
tasi, mampu menjelaskan alasan dan
hasil representasinya. Dalam penelitian
Saputri & Khotimah (2020) mengatakan
bahwa siswa dengan kemampuan
literasi  matematis  tinggi  dapat
menguasai kemampuan  menuliskan
informasi, menerapkan konsep,
prosedur, fakta dan penalaran, mampu
menafsirkan serta mengevaluasi hasil
dan mampu menjelaskan jawaban.

Subjek dengan kategori sedang
dapat menyelesaikan soal pertama
dengan benar. Pada soal kedua, subjek
dengan ketegori sedang tidak menguasai
kemampuan penggunaan operasi dan
pemberian alasan karena kurang teliti
dalam mengerjakan, subjek tidak
mengecek kembali hasil yang telah
diperolehnya. Sejalan dengan penelitian
Lestari & Effendi (2022) siswa dengan
kategori  sedang kurang mampu
mengevaluasi jawaban, siswa tidak
mengecek kembali dan tidak
menuliskan kesimpulan hasil akhirnya.
Siswa dengan kategori sedang mampu
merancang strategi untuk menyelesai-
kan masalah, menggunakan ketrampilan
bahasa dan simbolik, namun tidak dapat
menuliskan jawaban dan kesimpulan
yang  diperoleh  dengan benar
(Gustiningsi,  2015). Berdasarkan
penelitian Santoso &  Setyaningsih
(2020) subjek dengan tingkat literasi
sedang dapat menuliskan informasi
dengan benar, mampu memahami
menentukan variabel yang digunakan,
mampu mengambil langkah untuk
menyelesaikan masalah namun tidak
lengkap, tetapi tidak dapat
menyimpulkan hasilnya.

Subjek dengan kategori rendah
pada soal pertama mampu menuliskan
informasi dan mengubah kalimat soal
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kedalam bentuk matematika serta
menuliskan  persamaannya  dengan
benar. Sama halnya dengan penelitian
Andari & Setianingsih (2021) bahwa
siswa dengan kemampuan rendah,
hanya mampu mengidentifikasi aspek
matematika, dan mengubah masalah ke
bentuk matematika yang sesuai dengan
variabel. Sedangkan pada soal kedua,
subjek dengan kategori rendah hanya
menguasai  kemampuan  komunikasi
saja. Murtiyasa & Perwita (2020)
memperoleh kesimpulan yaitu siswa
dengan kemampuan literasi matematika
rendah hanya mempunyai kemampuan
komunikasi dan  belum  memiliki
kemampuan memeca hkan masalah.
Sejalan penelitian Oktiningrum et al.
(2016) menyatakan bahwa siswa dengan
kemampuan literasi rendah belum
memiliki ~ kemampuan  menentukan
strategi untuk menyelesaikan soal.

Subjek dengan kategori rendah
cenderung hanya mampu menjelaskan
informasi  dari  permsalahan  yang
disajikan  serta terkendala dalam
mengerjakan soal cerita dengan kategori
berfikir tingkat tinggi. Hal ini sejalan
dalam penelitian Khoirudin et al.,
(2017) siswa berkemampuan literasi
matematis rendah hanya mampu
mengidentifikasi informasi dan
menjawab pertanyaan yang konteksnya
umum. Dalam penelitian Intan et al
(2020) menyebutkan bahwa subjek
berkemampuan literasi matematika
rendah tidak biasa mengerjakan soal
bentuk cerita, sehingga subjek tidak
mampu menyelesaikan soal tersebut.
Siswa dengan kategori rendah merasa
kebingungan karena soal cerita dan sulit
untuk menjawab soal (Muslimah &
Pujiastuti, 2020).

Subjek dengan kategori sedang
dan rendah hanya  menguasai
kemampuan komunikasi pada soal
nomor tiga, kedua subjek hanya dapat
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menuliskan informasi dalam soal akan
tetapi belum mampu menyelesaikan
soal. Sejalan dengan  penelitian
Masfufah & Afriansyah (2021) siswa
mampu menfasirkan soal namun tidak
bisa menerapkan rumus untuk menyele-
saikan soal. Siswa merasa kesulitan
ketika merumuskan situasi secara
matematis dan membuat argument
berdasarkan informasi yang diperoleh
(Kurniawati & Mahmudi, 2019).

Siswa lebih dominan dalam
indikator  kemampuan  komunikasi.
Kemampuan komunikasi merupakan
indikator yang paling banyak dikuasai
oleh siswa (Rusmining, 2017). Noviana
& Murtiyasa (2020) menunjukan hasil
kemampuan siswa dalam merumuskan
situasi secara matematis tergolong
tinggi, sedangkan kemampuan menalar
tergolong sedang, dan kemampuan
memecahkan masalah masih rendah.
Siswa kurang menguasai kemampuan
berhitung, memahami soal, dan meng-
analisis soal (Y. Lestari et al., 2021).

Dari penelitain ini didapatkan
hasil bahwa kebanyakan siswa belum
menguasai keseluruhan indikator literasi
matematis padahal kemampuan literasi
sangatlah penting untuk dikuasai siswa.
Hasil  belajar  berpengaruh  pada
kemampuan literasi, karena dalam
penelitian ini siswa yang nilainya
rendah cenderung mempunyai
kemampuan literasi matematis yang
kurang. Sejalan dengan penelitian Selan
et al., (2020) memperoleh kesimpulan
bahwa siswa dengan kemampuan
literasi yang kurang baik, mempunyai
nilai  dibawah rata-rata.  Peneliti
berharap bahwa penelitian ini dapat
menjadi tolak ukur bagi guru guna
mengembangkan metode pembelajaran
yang tepat dalam  meningkatkan
kemampuan literasi matematis siswa
kKhususnya dalam  materi  sistem
persamaan  linear  tiga  variabel
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berorientasi soal high order thinking
skill. Penelitian ini juga akan dapat
memberikan gambaran terkait
kemampuan literasi matematis  di
sekolah yang perlu dikembangkan
dalam proses pembelajaran.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan mengenai kemampuan
literasi  matematis  siswa  dalam
mengerjakan soal SPLTV berorientasi
HOTS. Siswa kategori tinggi dapat
menguasai keseluruhan indikator
kemampuan literasi matematis dari
ketiga soal tes. Siswa dengan kategori
sedang belum menguasai semua
indikator kemampuan literasi matematis
pada ketiga soal tes. Siswa kategori
sedang mampu menguasai  semua
indikator kemampuan literasi pada soal
pertama, akan tetapi pada soal kedua
hanya mempunyai kemampuan literasi
matematis sampai pada strategi
menyelesaikan masalah, sedangkan
pada soal ketiga hanya menguasai
kemampuan komunikasi saja. Siswa
kategori rendah pada soal pertama
mampu menguasai sampai kemanpuan
representasi, namun pada soal kedua
dan ketiga hanya menguasai
kemampuan komunikasi saja.

Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi sarana refleksi guru guna
meningkatkan ~ kemampuan literasi
matematis siswa serta menjadi acuan
untuk siswa perlu sering berlatih
mengerjakan  soal-soal  berorientasi
HOTS untuk meningkatkan kemampuan
literasi matematika. Selain itu, perlu
adanya penelitian yang lebih lanjut
mengenai meningkatkan kemampuan
literasi matematika terhadap soal
berorientasi HOTS.
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